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MOTTO

He has made everything beautiful in it’s time.

Ecclesiastes 3:11

“Put God in everything you do. ”

- Denzel Washington

“However difficult life may seem, there is always something you can do and succeed
at. It matters that you don’t just give up.

- Stephen Hawking

“Never give up. Giving up is the greatest failure” Today is hard, tomorrow will be

worse, but the day after tomorrow will be sunshine” “If you don’t give up, you still

have a chance.”

- Jack Ma
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PENGARUH KECEPATAN INOVASI TERHADAP DAYA SAING
DENGAN CREATIVE DESTRUCTION SEBAGAI MEDIASI PADA UMKM

PENGOLAHAN PANGAN DI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

Disusun Oleh :
Angelina lvana Putri
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Pembimbing :

Gabriella Hanny Kusuma, SE., M.Sc.

Abstract

This study aims to determine the effect of the speed of innovation on the
competitiveness of food SMEs and the effect of Creative Destruction mediation
between the speed of innovation and the competitiveness of food SMEs in Special
Region of Yogyakarta. The object of this research is food SMEs in Special Region
of Yogyakarta. Sampling using purposive sampling technique and respondents in
this study amounted to 100 people consisting of owners or managers of food SMEs.
The data was collected by questionnaire, and data processing was carried out by
using PLS-SEM analysis using the SmartPLS version 3.3.2 application. The results
of this study indicate that the speed of innovation has a positive effect on the
competitiveness of food SMEs and creative destruction as a mediating variable has
a positive effect on the speed of innovation and the competitiveness of food SMEs
in Special Region of Yogyakarta.

Keywords: speed of innovation, competitiveness of SMEs, creative destruction, food
SMEs
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kecepatan inovasi
terhadap daya saing UMKM pangan serta pengaruh mediasi Creative Destruction
antara kecepatan inovasi dan daya saing UMKM pangan di Daerah Istimewa
Yogyakarta. Objek penelitian ini adalah UMKM pengolahan pangan yang ada di
Daerah Istimewa Yogyakarta. Pengambilan sampel menggunakan teknik purposive
sampling dan responden dalam penelitian ini berjumlah 100 orang yang terdiri dari
pemilik ataupun manajer UMKM pangan. Pengumpulan data dilakukan dengan
kuesioner, dan pengolahan data dilakukan dengan analisis PLS-SEM menggunakan
aplikasi SmartPLS versi 3.3.2. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa
kecepatan inovasi berpengaruh positif terhadap daya saing UMKM pangan serta
creative destruction sebagai variabel mediasi berpengaruh positif antara kecepatan
inovasi dan daya saing UMKM pangan di Daerah Istimewa Yogyakarta.

Kata Kunci : kecepatan inovasi, daya saing UMKM, creative destruction,UMKM
pengolahan pangan
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Inovasi merupakan satu kata yang tidak lepas dalam kehidupan bisnis saat
ini karena inovasi merupakan kunci dalam sebuah perusahaan untuk dapat bertahan
di tengah perubahan dunia yang semakin cepat ini. Inovasi dapat dilakukan oleh
siapa saja, baik perusahaan besar maupun perusahaan kecil juga perlu melakukan
inovasi untuk keberlangsungan hidup kedepannya (Sasono., dkk, 2014). Inovasi
atau yang biasa disebut ide-ide baru mengacu pada suatu hal yang baru maupun hal
yang diperbaharui baik itu produk, layanan, proses, struktur organisasi, dan lainnya
(Neely and Hii, 1998). Inovasi yang dilakukan oleh perusahaan dapat berupa suatu
produk atau layanan yang mungkin menonjol dalam hal harga, bentuk dan fungsi
produk atau pengalaman yang ditawarkan oleh produk atau layanan serta
persaingan harga, dan kebutuhan pelanggan yang tidak disadari. Inovasi menjadi
salah satu hal yang harus dilakukan perusahaan untuk dapat bertahan dalam
perubahan dunia. Inovasi menjadi kunci utama untuk mendapatkan keunggulan
kompetitif. Selain keunggulan kompetitif, inovasi juga dapat membantu perusahaan
membuat batasan untuk masuk ke pasar bagi perusahaan baru (Barrier to Entry)
(Neely and Hii, 1998).

Perubahan yang terjadi di dunia saat ini semakin lama semakin cepat, begitu
pula dengan inovasi yang harus dilakukan perusahaan. Perusahaan dituntut untuk

lebih cepat dalam berinovasi karena semakin cepat perusahaan berinovasi dari



pesaing, maka akan mendapatkan keuntungan kompetitif dan daya saing meningkat
(Allocca dan Kessler, 2006). Kecepatan inovasi dibutuhkan dalam persaingan antar
perusahaan. Kecepatan inovasi sendiri merupakan waktu yang dibutuhkan antara
ide inovasi ditemukan sampai berhasil memasuki pasar (Kessler dan Cakrabarti,
1996 dalam Hutahayan dan Yufra, 2019). Kecepatan inovasi yang ada akan
memperpendek siklus hidup produk (Kessler et al., 2007 dalam Hutahayan dan
Yufra, 2019), sebagai contoh dapat dilihat dari sebuah bakpia yang terkenal tapi
tidak dapat bertahan lama karena muncunya produk bakpia lain dengan inovasi baru
yang lebih menarik bagi pelanggan.

Inovasi yang terus dikembangkan dapat menciptakan Creative Destruction.
Creative Destruction adalah cara produk dan proses tertentu digantikan oleh produk
dengan kualitas lebih baik dan metode produksi yang lebih efisien dengan tujuan
untuk meningkatkan produktivitas yang akan meningkatkan daya saing (Bosma,
2011). Inovasi yang muncul akan mengakibatkan Creative Destruction baik dari
pesaing maupun dari diri sendiri sebagai self-destruction (Kornai, 2010). Kivimaa
dan Kern (2016) mengatakan bahwa perusahaan yang berinovasi dengan sendirinya
tidaklah cukup, namun harus diikuti dengan Creative Destruction. Creative
Destruction dilakukan untuk menciptakan keunggulan kompetitif dan
batasan/penghalang untuk perusahaan baru masuk serta memperluas jarak dengan
usaha sejenis. Sehingga Creative Destruction akan meningkatkan daya saing antar
usaha sejenis. (Hutahayan dan Yufra, 2019)

Kecepatan inovasi dan Creative Destruction dapat berdampak pada daya

saing perusahaan itu sendiri. Daya saing merupakan pendorong terbesar dalam



inovasi. Perusahaan bersaing dalam memberikan produk atau layanan yang tidak
tertandingi oleh pesaing dan yang tidak dapat ditiru dengan mudah (FORA, 2005).
Kemampuan perusahaan untuk meningkatkan produktivitas dan meningkatkan
kapasitas inovasi dianggap sebagai penentu penting daya saing (ERIA 2018). Daya
saing jangka panjang dapat diukur dengan salah satu indikator yakni produktivitas
(Ambastha dan Momaya, 2012).

Perkembangan Industri Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) di
Indonesia semakin menjamur. Hal ini ditandai dengan meningkatnya jumlah usaha
Industri Mikro Kecil menengah (UMKM) sejak 2015 hingga 2017 terus mengalami
pertumbuhan. Definisi UMKM menurut Bank Dunia adalah usaha dengan jumlah
tenaga kerja kurang dari 30 orang termasuk dalam usaha kecil, sedangkan usaha
dengan jumlah tenaga kerja maksimal 300 orang termasuk dalam usaha menengah

(https://www.kemenkeu.go.id/sites/default/files/laporan tim kajian kebijakan an

tisipasi_Kkrisis_tahun_2012 melalui_kur.pdf). UMKM mempunyai peran penting

dan strategis dalam pembangunan ekonomi nasional (LIPPI dan BI, 2015).
Berdasarkan data dari Ketua Asosiasi UMKM (Akumindo)tahun 2018
menyebutkan bahwa UMKM menyumbang hampir Rp. 8.400 triliun terhadap
Produk Domestik Bruto (PDB) atau sebesar 60,34 persen dari total PDB Nasional
serta menyerap hingga 96 persen dari total tenaga kerja. Jumlah UMKM yang
semakin lama semakin banyak menyebabkan suatu usaha harus memiliki daya
saing yang tinggi untuk dapat bersaing dengan pesaing sejenis serta memiliki
keunggulan kompetitif dan dapat bertahan di pasar. Namun, daya saing UMKM di

Indonesia masih relatif rendah, hal ini diungkapkan oleh Deputi Bidang
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Restrukturisasi Usaha Kementerian Koperasi dan UMKM, secara kualitas

produktifitas dan daya saing UMKM masih relatif rendah dibandingkan dengan
UMKM negara-negara di ASEAN. Hal ini juga dibenarkan oleh ketua umum kamar
dagang dan industri (Kadin) Indonesia yang menilai turunnya peringkat Indonesia
dalam indeks daya saing global disebabkan adanya masalah produktivitas. Selain
itu, rendahnya daya saing UMKM juga disebabkan oleh inovasi yang rendah yang terjadi
di antara perusahaan (USAID, 2013 dalam Djumilah et al., 2017).

Dalam penelitian yang dilakukan Faidati dan Khozim (2020) UMKM di
DIY menjadi salah satu penopang utama dari perekonomian daerah. Data tahun
2017 menunjukkan bahwa kontribusi UMKM terhadap perekonomian daerah
Yogyakarta mencapai 98,4 persen. Sementara itu UMKM mampu menyerap tenaga
kerja sebesar 79 persen dari total lapangan kerja. UMKM disektor Industri
pengolahan pangan sendiri memainkan peran besar dalam ekonomi Indonesia, baik
dalam hal lapangan pekerjaan maupun kontribusi terhadap PAD (LIPPI dan BI,
2015). Jumlah UMKM disektor Industri pengolahan pangan menjadi penyumbang
terbesar dalam  sektor industri  pengolahan yakni  sebesar 44,9%

(https://www.ukmindonesia.id/baca-artikel/62, 2017). Salah satu UMKM disektor

yang berkontribusi besar terhadap perekonomian daerah di DIY adalah industri
pengolahan pangan. Banyaknya UMKM pangan yang di Yogyakarta menunjukkan
bahwa persaingan yang ada semakin ketat.

Maka berdasarkan uraian latar belakang diatas, akan dilakukan penelitian
lebih lanjut mengenai kecepatan inovasi dan daya saing pada UMKM pengolahan

pangan di Yogyakarta.


https://www.ukmindonesia.id/baca-artikel/62

1.2. Rumusan Masalah

Inovasi atau yang biasa disebut ide-ide baru mengacu pada suatu hal yang
baru maupun hal yang diperbaharui baik itu produk, layanan, proses, struktur
organisasi, pelatihan, ruang kerja, dan lainnya. Akhir-akhir ini inovasi telah
menjadi fokus banyak usaha, baik usaha mikro, kecil, menengah, maupun
perusahaan besar. Inovasi menjadi salah hal yang harus dilakukan perusahaan untuk
dapat bertahan dalam perubahan dunia. Hal ini disebabkan karena inovasi adalah
kunci utama untuk mendapatkan keunggulan kompetitif. Selain keunggulan
kompetitif, inovasi juga dapat membantu perusahaan membuat batasan untuk
masuk ke pasar bagi perusahaan baru (Barrier to Entry) (Neely and Hii, 1998).
Perubahan yang terjadi di dunia saat ini semakin lama semakin cepat, begitu pula
dengan inovasi yang harus dilakukan perusahaan. Perusahaan dituntut untuk cepat
berinovasi terus menerus. Laju perkembangan inovasi dapat berdampak pada daya
saing perusahaan itu sendiri. Daya saing dapat ditingkatkan melalui kecepatan
perkembangan inovasi dan peningkatan Creative Distruction. Dalam penelitian
yang dilakukan oleh Kivimaa dan Kern (2016) dikatakan bahwa perusahaan yang
melakukan inovasi dengan sendirinya tidaklah cukup, namun harus diikuti dengan
Creative Destruction

Penelitian yang dilakukan oleh Chen (2006) dan Cho (2008) mendapatkan
hasil bahwa ada hubungan positif antara jenis inovasi dengan kinerja sebuah bisnis
dan daya saing perusahaan. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Hutahayan
dan Yufra (2019) mendapatkan hasil bahwa kecepatan inovasi memiliki hubungan

positif dengan daya saing UMKM di bidang pangan serta Creative Destruction



terbukti menjadi mediasi parsial antara kecepatan inovasi dan daya saing UMKM
di bidang pangan. Menurut penelitian tersebut, laju pengembangan inovasi terbukti
dapat meningkatkan daya saing UMKM di bidang pangan.

Banyak penelitian lain mengenai inovasi yang sudah dilakukan, namun
masih sebatas inovasi secara umum. Penelitian yang dilakukan oleh Huang (2002)
meneliti mengenai kecepatan inovasi pada perusahaan besar, pada negara maju
seperti Amerika Serikat (Allocca dan Kessler, 2006). Selain itu penelitian mengenai
inovasi UMKM pangan yang dilakukan oleh Baregheh et al (2012) terbatas pada
jenis produk dan proses, dan tidak menganalisis laju inovasi. Maka dari itu,
penelitian mengenai pengaruh kecepatan inovasi terhadap daya saing UMKM di
Indonesia penting untuk dilakukan (Hutahayan dan Yufra).

Terlebih melihat Yogyakarta sebagai kota pariwisata yang semakin lama
semakin banyak dikunjungi wisatawan, menimbulkan banyak UMKM
bermunculan dari tahun ke tahun. Khususnya UMKM pangan yang memproduksi
dan menjual makanan khas daerah Yogyakarta. Banyaknya UMKM pengolahan
pangan di DI'Y menyebabkan persaingan yang ketat, dan tuntutan untuk berinovasi
yang tinggi. Hal ini menyebabkan siklus hidup makanan menjadi lebih pendek..

Berdasarkan uraian yang telah disampaikan dalam bagian latar belakang
serta uraian diatas, maka rumusan masalah yang telah di susun dalam penelitian ini
adalah:

1. Apakah kecepatan inovasi berpengaruh terhadap daya saing UMKM

pangan di Daerah Istimewa Yogyakarta?



2. Apakah Creative Destruction memediasi hubungan antara kecepatan

inovasi dan daya saing UMKM pangan di Daerah Istimewa Yogyakarta?

1.3.  Tujuan Penelitan
Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukaka di atas, maka tujuan
penelitian yang hendak dicapai adalah:
1) Untuk mengetahui pengaruh kecepatan inovasi terhadap daya saing
UMKM pangan di Daerah Istimewa Yogyakarta.
2) Untuk mengetahui pengaruh mediasi Creative Destruction antara
kecepatan inovasi dan daya saing UMKM Pangan di Daerah Istimewa

Yogyakarta.

1.4.  Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk:

1) Pemerintah, diharapkan dari penelitian ini dapat menjadi salah satu bahan
referensi dalam memberikan fasilitas untuk pemberdayaan UMKM pangan
kedepannya dan lebih mendorong pemberdayaan UMKM pangan di
Yogyakarta serta dapat menambah daftar UMKM yang sedang diperbaharui
oleh Dinas Koperasi dan UKM DIY.

2) Industri UMKM pengolahan pangan, diharapkan dari penelitian ini dapat
membantu perusahaan untuk mengetahui kecepatan inovasi terhadap daya

saing serta pengaruh Creative Destruction sebagai variabel mediasi antara



1.5.

1.6.

3)

kecepatan inovasi dan daya saing UMKM pengolahan pangan di
Yogyakarta.
Peneliti / Pembaca, diharapkan penelitian ini dapat menjadi bahan referensi

dan pembanding studi / penelitian yang terkait dengan riset ini.

Batasan Penelitian

Batasan masalah penelitian ini sebagai berikut :

1. Penelitian dilakukan pada saat pandemi Co-vid1l9 sehingga jawaban
responden dapat bias.

2. Penelitian dilakukan bukan hanya pada satu karakteristik jenis makanan
seperti kripi, atau bakpia, dll tapi secara keseluruhan sehingga tidak

dapat mengekspresikan karakter dari masing-masing jenis makanan.

Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan skripsi dibagi menjadi lima bab, dengan rincian
sebagai berikut :
BAB | PENDAHULUAN

Pada bab 1 (satu) akan berisi mengenai latar belakang masalah
mengapa penelitian ini dilakukan dan rumusan masalah yang menjelaskan
alasan penelitian ini dilakukan dan kesenjangan dari penelitian sebelumnya.
Serta berisi tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan juga sistematika
penulisan.

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA



Pada bab 2 (dua) ini akan berisi mengenai teori-teori yang terkait
dengan topik penelitian yakni mengenai definisi inovasi, kecepatan inovasi,
pentingnya berinovasi saat ini, daya saing UMKM saat ini, pentingnya daya
saing, dan mengenai Creative Destruction.

BAB Il METODE PENELITIAN

Pada bab 3 (tiga) ini akan dijelaskan mengenai metode penelitian
yang akan digunakan dalam penelitian ini. Terdiri dari jenis data,
pendekatan penelitian, pemilihan sampel dan responden, teknik
pengumpulan data, validitas dan reliabiltas, serta teknik analisis data.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab 4 (empat) ini akan dijelaskan mengenai hasil penelitian
berupa analisa data serta pembahasan mengenai analisis data berdasarkan
teori.

BAB V PENUTUP

Bab 5 (lima) ini akan terdiri dari kesimpulan dari hasil proses
pengolahan data dan permbahasan, keterbatasan yang timbul dalam
penelitian, serta saran untuk pemilik UMKM, pemerintah, dan penelitian

selanjutnya.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Inovasi
2.1.1. Definisi Inovasi

Inovasi berasal dari Bahasa Latin, yang dalam arti luasnya yakni membuat
sesuatu yang baru. Namun ada banyak tokoh yang mengungkapkan arti inovasi,
seperti Michael Porter (1990) yang mengungkapkan perusahaan akan menerima
keunggulan kompetitif melalui tindakan inovasi. Tindakan inovasi ini termasuk
teknologi baru dan cara baru dalam melakukan sesuatu. Unit Inovasi dari UK
Departement of Trade and Industry (2004) mengatakan bahwa inovasi adalah
keberhasilan dari eksploitasi ide-ide baru. Selain itu Richard Branson (1998) DTI
Innovation Lecture juga mengungkapkan bahwa inovasi sebuah bisnis adalah
sesuatu yang hidup dan bernapas ‘outside the box’. Tidak hanya sekedar ide yang
baik, tetapi kombinasi dari ide yang baik, ternaga kerja yang termotivasi, dan
pemahaman akan apa yang diinginkan pelanggan. Ram, Cui dan Wu (2010 dalam
Kotsemir dkk, 2013) memberikan definisi dari inovasi sebagai berikut:
- Inovasi sebagai sesuatu yang baru;
- Inovasi sebagai saluran perubahan
- Inovasi sebagai suatu proses;
- Inovasi sebagai pendorong nilai;

- Inovasi sebagai penemuan.
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Dalam bukunya yang berjudul Managing Innovation (2009), Tidd dkk mengatakan
bahwa ada 4 pendekatan yang dilakukan dalam berinovasi yakni:
e Inovasi produk : perubahan dalam hal-hal (produk / layanan) yang
ditawarkan suatu usaha
e Proses inovasi : perubahan cara pembuatan dan penyampaiannya.
e Inovasi posisi : perubahan dalam konteks di mana produk / layanan
diperkenalkan.
e Inovasi paradigma : perubahan dalam model mendasar yang membingkai
apa yang dilakukan suatu usaha.
Inovasi yang dilakukan dapat membuat suatu usaha menciptakan pasar baru, dan
juga menawarkan cara-cara baru untuk dapat pelayani pelanggan di pasar yang

sudah ada.

2.1.2. Pentingnya inovasi saat ini

Inovasi diakui sebagai faktor penting bagi perusahaan untuk menciptakan
nilai dan mempengaruhi persaingan (Mintzberg, 1994). Dunia yang semakin
berubah, menuntut perusahaan untuk terus berinovasi. Inovasi membantu
perusahaan beradaptasi dengan lingkungan eksternal yang tidak pasti dan terus
berubah-ubah, serta menjadi salah satu faktor terpenting untuk keberhasilan jangka
panjang bisnis (Balkin et al., 2000; Baker dan Sinkula, 2002 dalam Le dan Lei,
2018). Lingkungan bisnis yang berubah dengan cepat ini sulit untuk dikendalikan,
sehingga agar dapat bertahan, suatu usaha butuh memiliki keunggulan kompetitif.

Untuk mencapai keunggulan kompetitif, perusahaan harus dapat menyediakan
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barang dan jasa kepada pelanggan dengan kecepatan yang lebih cepat dari pesaing
serta dengan kualitas yang lebih baik (Boyd dan Bresser, 2008). Banyak perusahaan
yang menyadari bahwa respons yang lambat terhadap perkembangan produk baru
dari pesaing merupakan ancaman utama bagi perusahaan (Tidd et al., 2009).
Sehingga Perusahaan harus memperkenalkan produk, layanan, atau proses baru
secepat mungkin (Smith, 2011 dalam Le dan Lei, 2018). Inovasi yang berhasil
dilakukan oleh suatu usaha memungkinkan usaha tersebut menciptakan dan
mempertahankan keunggulan kompetitif (Martin-de Castro et al., 2013).
Keunggulan kompetitif apabila dimiliki oleh suatu usaha akan membuat jarak
semakin jauh dengan usaha lain yang sejenis, dan akan menciptakan
batasan/halangan bagi usaha baru untuk masuk ke pasar. Ada 4 (empat) faktor dari
kompetensi yang harus ditingkatkan untuk mencapai keunggulan kompetitif, yaitu
biaya, kualitas, waktu, dan fleksibilitas (Krajewski dan Ritzman, 2005 dalam
Hutahayan dan Yufra, 2019). Namun dalam berinovasi, tidak semua dikatakan
berhasil. Banyak usaha yang telah melakukan inovasi namun gagal, contohnya
seperti Nokia dan Blackberry. Banyaknya contoh usaha yang gagal berinovasi yang
disebabkan oleh berbagai macam faktor, seperti kalah cepat dalam berinovasi, daya
saing yang rendah, produk inovasi yang tidak diterima oleh pasar. Maka dari itu,
suatu usaha yang hendak melakukan inovasi harus dapat memiliki kecepatan
inovasi yang lebih unggul dari para pesaingnya, sehingga mampu meningkatkan
kompetensi dan meningkatkan daya saing, serta dapat meraih keunggulan
kompetitif. Peningkatan kompetensi bertujuan untuk meningkatkan harga atau

kinerja bisnis berdasarkan pengetahuan dan keterampilan yang ada (Tushman dan
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Anderson, 1986 dalam Hutahayan dan Yufra, 2019). Peningkatan kompetensi akan
memperkuat posisi kompetitif perusahaan serta menciptakan hambatan untuk
masuk bagi bisnis baru (Gilbert, 2012 dalam Hutahayan dan Yufra, 2019).
Perusahaan yang berinovasi dan diikuti dengan peningkatan kompetensi akan

meningkatkan daya saing perusahaan.

2.2. Kecepatan Inovasi
2.2.1. Definisi Kecepatan Inovasi

Kecepatan Inovasi adalah waktu yang dibutuhkan antara ide inovasi yang
ditemukan oleh penemu sampai hasil inovasi memiliki nilai ekonomi dengan masuk
dipasar (Kessler dan Cakrabarti, 1996 dalam Hutahayan dan Yufra, 2019).
Kecepatan inovasi juga mencerminkan mengenai kemampuan perusahaan untuk
meminimalkan waktu yang diperlukan untuk membuat produk atau proses baru
dibandingkan dengan para pesaingnya (Allocca dan Kessler, 2006). Wang dkk
(2016) mengatakan bahwa ada dua faktor kritis dalam inovasi, yakni kecepatan
inovasi dan kualitas inovasi. Dalam inovasi, tidak jarang perusahaan gagal karena
terlambat melakukan inovasi. Perusahaan yang cepat berinovasi dapat
meningkatkan kualitas produk dan meminimalkan biaya pengembangan produk,
serta memiliki kesempatan untuk menetapkan harga dipasar. Selain itu perusahaan
yang berinovasi lebih cepat dari pesaing juga akan memperoleh lebih banyak
pelanggan, lebih banyak pangsa pasar dan peningkatan margin keuntungan, periode
penjualan yang lebih lama, dan menjadi lebih kuat di posisi kompetitif (Smith dan

Reinertsen, 1995 dalam Djumilah et al., 2017). Kecepatan inovasi menciptakan
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respon yang lebih cepat terhadap lingkungan dengan meluncurkan produk baru
dalam waktu yang lebih singkat serta dengan biaya yang lebih rendah, yang pada
akhirnya akan meningkatkan kinerja perusahaan (Tidd et al., 2005). Kecepatan
inovasi dianggap sebagai elemen inti dari strategi inovasi karena tiga alasan.
Pertama, karena kecepatan inovasi menghasilkan kinerja produk baru yang unggul
(Chen et al., 2005) telah melaporkan hubungan positif antara kecepatan ke pasar
dan keberhasilan produk baru secara keseluruhan. Kedua, kecepatan inovasi dapat
memberikan keunggulan kompetitif yang berkelanjutan. Kecepatan inovasi adalah
sumber daya berharga bagi perusahaan karena memungkinkan perusahaan untuk
tetap berhubungan erat dengan pelanggan dan kebutuhan mereka. Ketiga,
meningkatnya tingkat persaingan, perkembangan teknologi di pasar dan siklus
hidup produk yang lebih pendek menekan perusahaan untuk berinovasi lebih cepat

(Lynn et al., 2000 dalam Carbonell et al., 2010).

2.2.2. Indikator Kecepatan Inovasi
Kecepatan inovasi dapat diukur dengan melihat indikator yakni :
e Mewujudkan ide inovasi lebih cepat dari yang direncanakan
e Meluncurkan produk baru ke pasar sesuai rencana
e Berinovasi lebih cepat dari sebelumnya, selama tiga tahun terakhir

(Hutahayan dan Yufra, 2019)
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2.3. Daya saing
2.1.1. Definisi Daya Saing
Daya saing berasal dari kata Latin, competer, yang berarti keterlibatan

dalam persaingan bisnis untuk pasar. Teori Porter (1985) mendefinisikan daya saing
sebagai implementasi strategi penciptaan nilai oleh perusahaan dan tidak secara
simultan dilaksanakan oleh pesaing dan strategi ini tidak mudah diduplikasi (dalam
Agus dkk, 2015). Teori Porter (1982) dianggap lebih cocok untuk negara-negara
maju sehingga Cho dan Moon (2002) menambahkan lima faktor, yang
menjadikannya sembilan faktor yang cocok untuk negara-negara berkembang;
salah satu faktornya adalah pengusaha sebagai pencipta inovasi. The Diamond
Porter's Theory (1982) berbicara mengenai daya saing nasional, tetapi Porter
mengakui bahwa suatu bangsa dapat bersaing hanya ketika perusahaannya juga bisa
bersaing (dalam Djumilah dkk, 2017). Dalam lingkungan yang sangat kompetitif
dengan perubahan teknologi yang cepat, siklus hidup produk akan menjadi lebih
pendek (Kessler dkk, 2007) sehingga kemampuan untuk mengembangkan dan
meluncurkan produk baru inovasi ke pasar lebih cepat daripada pesaing akan
menjadi kunci untuk mendapatkan keunggulan kompetitif (Alloca dan Kessler,
2006). Teori Black dan Porter (2000) mengatakan bahwa daya saing dapat dicapai
melalui :

e Melakukan sesuatu yang lebih baik daripada yang lain

e Melakukan sesuatu yang sulit ditiru oleh orang lain,

e Melakukan sesuatu yang berharga bagi pelanggan

e Melakukan sesuatu yang sulit untuk mengganti
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e Melakukan sesuatu yang memiliki margin keuntungan lebih besar daripada

pesaing.

2.1.2. Indikator Daya Saing

Produktivitas sering disebut sebagai pengganti daya saing dan indikator
yang baik untuk daya saing jangka panjang suatu perusahaan oleh banyak penulis.
Porter mendefinisikan daya saing di tingkat organisasi sebagai pertumbuhan
produktivitas yang tercermin dalam biaya yang lebih rendah atau produk yang
berbeda yang menentukan harga premium. Strategi generik yang diberikan oleh
Porter juga menekankan kriteria ini (Porter, 1990). Dikatakan perusahaan, industri,
atau bangsa dengan produktivitas tertinggi dapat dianggap sebagai yang paling
kompetitif (McKee dan Sessions-Robinson, 1989 dalam Ambhasta dkk, 2004).
Daya saing UMKM vyakni kemampuan UMKM untuk mempertahankan dan
memenangkan persaingan dengan bisnis sejenis (Black dan Porter, 2000; Krajewski
dan Ritzman, 2005; Ambastha dan Momaya, 2012 dalam Hutahayan dan Yufra,
2019). Dalam penelitian ini, daya saing UMKM digunakan sebagai variabel
dependen berdasarkan kinerja kombinasi aset dan proses, yang dapat diukur dengan
profitabilitas dan produktivitas (Ambhasta dan Momaya, 2004) UMKM pangan.
Produktifitas dan profitabilitas yang tinggi menjadi tujuan UMKM pangan,
sedangkan persaingan untuk mencapai tujuan tersebut semakin ketat karena
peruabahan teknologi yang cepat sehingga siklus hidup produk lebih pendek
(Huang dkk., 2002; Kessler dkk, 2007 dalam Hutahayan dan Yufra, 2019). Maka

dari itu, kemampuan untuk mengembangkan dan meluncurkan produk inovatif ke
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pasar lebih cepat daripada pesaing adalah salah satu kunci untuk mendapatkan
keunggulan kompetitif (Allocca dan Kessler, 2006).
Cara mengukur daya saing dapat dilakukan dengan 2 cara yakni:
e Produktivitas diukur dengan :
o Target produksi
o Peningkatan kuantitas produksi
o Menawarkan produk dengan kualitas tertinggi dengan yang
diharapkan pelanggan.
e Profitabilitas diukur dengan :
o melihat peningkatan keuntungan
o peningkatan modal

o Peningkatan kekayaan (Hutahayan dan Yufra, 2019).

2.1.3. Daya saing UMKM Indonesia saat ini

UMKM perlu meningkatkan daya saing untuk bertahan dalam lingkungan
yang berubah dan kompetisi bisnis yang kuat (Rostek, 2012 dalam Agus et al.,
2015). Daya saing UMKM dapat meningkatkan posisi tawar menawar mereka
dalam pasar persaingan bisnis (Ada et al., 2013, dalam Agus et al., 2015). UMKM
Indonesia saat memainkan peran penting dalam perekonomian Indonesia. UMKM
dapat dikatakan sebagai salah satu sektor yang berkontribusi cukup besar bagi
Indonesia, baik dari sisi penyerapan lapangan kerja maupun terhadap PDB
Nasional. Namun, jika dibandingkan dengan negara-negara di ASEAN seperti

Malaysia, Vietnam, Thailand, dan Filipina, UMKM Indonesia masih cukup
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tertinggal jauh dalam hal keterlibatan perdagangan di wilayah Asia Tenggara.
Hanya 6,3 persen dari total UMKM yang ada di Indonesia yang mampu terlibat
dalam rantai perdagangan di wilayah Asia Tenggara (dalam Sinergitas
Pengembangan KUMKM melalui Penguatan Peran Antar Lembaga, oleh Sekretaris
Kemeterian Koperasi dan UKM, Prof. Dr. Rully Indrawan, M.Si, 2019). Data dari
Kementerian Koperasi dan UKM pada tahun 2013 menunjukkan bahwa unit usaha
kecil menengah berkontribusi sebesar 97,38 persen dalam penyerapan lapangan
kerja, dan berkontribusi sekitar 58,92 persen dari PDB. Namun Deputi Bidang
Restrukturisasi Usaha Kementerian Koperasi dan UKM, Yuana Sutyowati
mengatakan bahwa secara kualitas produktifitas masih relatif lebih rendah
dibandingkan dengan UMKM negara-negara Asean, sehingga menyebabkan
daya saing UMKM Indonesia juga ikut rendah.

Dilihat dari jumlah ekspor impor pangan, jumlah impor cederung lebih
besar dari jumlah ekspor, yang menunjukkan bahwa produktivitas bisnis
dibidang pangandi Indonesia masih rendah, yang menyebabkan Indonesia
mengimpor makanan untuk memenuhi kebutuhannya. Produktivitas sendiri
seringkali disebut sebagai salah satu indikator yang baik untuk mewakili daya
saing jangka panjang (Ambastha dan Momaya, 2004). Sehingga dapat
disimpulkan bahwa daya saing UMKM pangan Indonesia masih rendah. Daya
saing UMKM pangan yang rendah disebabkan oleh lambatnya inovasi dan
creative destruction dari kompetisi yang tinggi di antara perusahaan (USAID,

2013; ERIA SME Research Working Group, 2014 dalam Hutahayan dan Yufra,
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2019). Maka, daya saing UMKM pangan dapat ditingkatkan melalui kecepatan
inovasi dan peningkatan creative destruction.

Penelitian empiris yang dilakukan oleh Allocca dan Kessler (2006)
mengenai UMKM menemukan bahwa UMKM memiliki kecepatan inovasi yang
berbeda dengan bisnis besar dan keberhasilan pengenalan produk inovatif sangat
penting untuk keberhasilan UMKM ditengah persaingan yang ketat. Kessler et al.,
(2007) menemukan bahwa cara mendasar bagi UMKM untuk bertahan hidup dalam
kondisi persaingan yang ketat adalah dengan terus memperkenalkan produk baru
yang sesuai dengan nilai konsumen dan memahami bahwa siklus hidup produk akan
lebih pendek. Berdasarkan uraian diatas, hipotesis dalam penelitian ini sebagai
berikut:

H.1. Kecepatan Inovasi berpengaruh secara positif terhadap daya

saing UMKM pangan di Yogyakarta.

2.4. Creative Destruction
2.4.1. Definisi Creative Destruction

Creative Destruction adalah cara di mana produk dan proses tertentu
digantikan oleh produk dan proses lain yang berkualitas lebih baik dan metode
produksi yang lebih efisien (Bosma et al., 2011). Creative Destruction pertama kali
dikemukakan oleh Schumpeter. Secara umum, Creative Destruction dibagi dalam
dua kelompok, berbasis kompetensi dan berbasis pasar. Dalam kerangka kerja
berbasis kompetensi, hasil persaingan dari laju inovasi bergantung pada efek

inovasi pada sumber daya, keterampilan dan pengetahuan perusahaan; beberapa
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inovasi meningkatkan kemampuan dan kompetensi teknologi yang ada, sementara
yang lain dapat diganti (Bergek dkk, 2013 dalam Hutahayan dan Yufra, 2019). Saat
ini perusahaan semakin dituntut dalam hal inovasi karena dunia dan lingkungan
bisnis yang terus berubah dengan cepat. Inovasi yang muncul seringkali
mengakibatkan Creative Destruction dari pesaing maupun dari usaha itu sendiri
sebagai self-destruction (Kornai, 2010). Perusahaan yang berinovasi dengan
sendirinya tidaklah cukup, namun harus diikuti dengan Creative Deakastruction
(Kivimaa dan Kern, 2016). Tujuan Creative Destruction adalah meningkatkan
produktivitas dan efisiensi sebagai dasar dari daya saing (Mckeown, 2008 dalam
Hutahayan dan Yufra, 2019). Maka dari itu, kecepatan inovasi yang didukung oleh
Creative Destruction akan mampu menciptakan atau mempertahankan daya saing
UMKM. Creative Destruction pada UMKM pangan mampu meningkatkan kinerja
produk serta meningkatkan kompetensi dan mempertahankan inovasi (Christensen
dan Rosenbloom, 1995; Christensen dan Bower, 1996; Christensen, 2003 dalam
Hutahayan dan Yufra, 2019) tetapi juga mampu meningkatkan hambatan masuk
bagi perusahaan baru Christensen dan Rosenbloom, 1995; Christensen dan Bower,
1996; Christensen, 2003 dalam Hutahayan dan Yufra, 2019) untuk meningkatkan
daya saing UMKM pangan. Berdasarkan uraian diatas, hipotesis dalam penelitian
ini sebagai berikut:
H.2. Creative Destruction berpengaruh sebagai variabel mediasi
antara kecepatan inovasi dan daya saing UMKM pangan di

Yogyakarta.
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2.4.2. Indikator Creative Destruction
Creative Destruction memang dibutuhkan dalam inovasi, agar dapat
meningkatkan kompetensi dan meningkatkan daya saing usaha tersebut. Creative
Destruction diukur melalui indikator :
e Berdasarkan Kompentensi: Daya saing yang meningkatkan kemampuan
UMKM, diukur dengan:
o Kualitas produk yang lebih baik
o Biaya produksi yang lebih efisien
o Peningkatan keterampilan kerja
o Berdasarkan Pasar: Mempertahankan inovasi yang ada, diukur melalui :
o Pemberian layanan terbaik kepada pelanggan (Christensen, 2003
dalam Hutahayan dan Yufra, 2019).
o Memperkuat manfaat kemasan produk
o Mempertahankan jaringan pasar yang ada (Christensen, 2003 dalam

Hutahayan dan Yufra, 2019).

2.5. Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM)
2.5.1. Definisi UMKM
Definisi UMKM menurut Undang Undang Republik Indonesia No. 20 tahun
2008, dijelaskan dalam pasal 1 sebagai berikut:
1. Usaha Mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan dan/atau
badan usaha perorangan yang memenuhi kriteria Usaha Mikro

sebagaimana diatur dalam Undang-Undang ini.
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2. Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang
dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan
merupakan anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang
dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak
langsung dari Usaha Menengah atau Usaha Besar yang memenuhi
kriteria Usaha Kecil sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang ini.

3. Usaha Menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri,
yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan
merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki,
dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung
dengan Usaha Kecil atau Usaha Besar dengan jumlah kekayaan bersih
atau hasil penjualan tahunan sebagaimana diatur dalam Undang-Undang

ini.

2.5.2. Kriteria UMKM
Kriteria UMKM menurut UU 20 tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil dan

Menengah dijelaskan dalam Pasal 6 sebagai berikut:

1. Kriteria Usaha Mikro adalah sebagai berikut:

a. Memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp50.000.000,00 (lima
puluh juta rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha;
atau

b. Memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak Rp300.000.000,00

(tiga ratus juta rupiah).

22



2. Kriteria Usaha Kecil adalah sebagai berikut:

a. Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp50.000.000,00 (lima puluh
juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp500.000.000,00 (lima
ratus juta rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha;
atau

b. Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp300.000.000,00 (tiga
ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp2.500.000.000,00
(dua miliar lima ratus juta rupiah).

3. Kiriteria Usaha Menengah adalah sebagai berikut:

a. Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp500.000.000,00 (lima ratus
juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp10.000.000.000,00
(sepuluh miliar rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat
usaha; atau

b. Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp2.500.000.000,00
(dua miliar lima ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak

Rp50.000.000.000,00 (lima puluh miliar rupiah).

Sedangkan Badan Pusat Statistik (BPS) memberikan definisi sekaligus kriteria

UMKM berdasarkan penggunaan jumlah tenaga kerja pada setiap unit usaha yaitu:

1. Usaha kecil merupakan unit usaha yang memiliki jumlah tenaga kerja lima
sampai dengan 19 orang.
2. Usaha menengah merupakan unit usaha yang memiliki tenaga kerja 20

sampai dengan 99 orang.
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Bank Dunia juga turut memberikan kriteria UMKM menjadi tiga jenis dengan
menggunakan pendekatan berdasarkan jumlah karyawan, pendapatan dan aset yang
dimilikinya yakni :
1. Usaha mikro (micro enterprise), dengan kriteria:
a. Jumlah karyawan kurang dari 10 orang.
b. Pendapatan setahun tidak melebihi $100 ribu.
c. Jumlah aset tidak melebihi $100 ribu.
2. Usaha kecil (small enterprise), dengan kriteria:
a. Jumlah karyawan kurang dari 30 orang.
b. Pendapatan dalam setahun kurang dari US $3 juta.
c. Kepemilikan aset kurang dari US $3 juta.
3. Usaha menengah (medium enterprise) dengan Kriteria:
a. Jumlah karyawan maksimal 300 orang .
b. Pendapatan setahun US$15 juta.

c. Kepemilkan aset mencapai US $15 juta.

2.5.3. Peran UMKM di Indonesia

Di Indonesia, UMKM secara historis menjadi pemain utama dalam kegiatan
ekonomi domestik, terutama sebagai penyedia besar kesempatan kerja, dan
karenanya menjadi sumber pendapatan primer atau sekunder bagi banyak rumah
tangga (Tambunan, 2009). Usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) di Indonesia
telah mampu melewati krisis ekonomi 1998. Pada tahun 1998, tingkat

pengangguran di Indonesia meningkat dengan cepat. Ada hampir 12 juta orang
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yang dianggap sebagai pengangguran terbuka atau 11 persen dari angkatan kerja di
Indonesia adalah pengangguran (Agus et al., 2015). UMKM juga telah terbukti
tidak terpengaruh terhadap krisis karena sekitar 60 - 70% pelaku UMKM belum
memiliki akses pembiayaan perbankan. Ketika krisis terjadi pada tahun 1997 —
1998, hanya UMKM yang mampu tetap berdiri kokoh. Data dari Badan Pusat
Statistik (BPS) memperlihatkan, pasca krisis ekonomi tahun 1997-1998 jumlah
UMKM tidak berkurang, justru meningkat terus, bahkan mampu menyerap 85 juta
hingga 107 juta tenaga kerja sampai tahun 2012 (LIPPI dan BI, 2015). Porsi
kontribusi UMKM terhadap PDB juga lebih besar dibandingkan dengan porsi
kontribusi usaha besar (Kementerian keuangan, 2012). Dalam persentase terhadap
PDB, UMKM menyumbang sebesar 55,6 persen pada tahun 2017, sedangkan

kontribusi usaha besar (https://www.ukmindonesia.id/baca-artikel/62)

2.5.4. UMKM Pengolahan Pangan di Indonesia
Kategori Industri Pengolahan ini (manufaktur), terdapat sekitar 3.4 juta pelaku
UMKM (BPS, 2015), yang mayoritas bergerak di 5 bidang Industri, salah satunya

Makanan dan Minuman yakni sebesar 44.9% (https://www.ukmindonesia.id/baca-

artikel/62).
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2.6. Kerangka Penelitian

Creative
Destruction

(2)

Kecepatan
Inovasi

X)

Gambar 2.1

Model Penelitian Pengaruh X terhadap Y dengan Z

sebagai variabel mediasi

Daya

Kecepatan
Saing

Gambar 2.2 UMKM (Y)

Inovasi (X)

Model Penelitian Pengaruh X terhadap Y

2.7. Penelitian Terdahulu
Berikut ini merupakan studi penilitian terdahulu yang telah dilakukan oleh
para ahli yang meneliti tentang Kecepatan Inovasi, daya saing, Creative

Destruction.
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Tabel 2.1. Penelitian Terdahulu

No. | Peneliti Tahun | Judul Penelitian | Judul Jurnal Metode Variabel Hasil Penelitian
1 Hutahayan, 2019 | Innovation Journal of | Kuantitatif | Kecepatan Kecepatan inovasi terbukti
Benny; Yufra speed and Science and | dengan Inovasi, Daya | secara positif berpengaruh
Stefanus. competitiveness | tecnology kuesioner Saing, terhadap daya  saing
of food small Policy dan Creative UMKM pangan.
and medium- Management; | Kualitatif Destruction Creative Destruction
sized Bingley Vol. | untuk terbukti sebagai mediasi
enterprises 10, Iss. 5, | memperkuat parsial antara kecepatan
(SME) in (2019):1152- | diskusi. inovasi dan daya saing
Malang, 1173 UMKM pangan.
Indonesia Kecepatan inovasi yang
diikuti  oleh  Creative
Destruction akan
berpengaruh lebih besar
terhadap daya  saing

UMKM pangan.
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No. | Peneliti Tahun | Judul Penelitian | Judul Jurnal Metode Variabel Hasil Penelitian
2 Chen et al 2006 | The Influence | Journal of | Kuantitatif | Kinerja Green | Kinerja dari proses dan
of Green | Business dengan Product produk inovasi memiliki
Innovation Ethics (2006) | kuesioner innovation, hubungan positif dengan
Performance on | 67:331-339 dan objek | Kinerja Green | daya saing
Corporate penelitian process
Advantage in dari  fokus | innovation,
Taiwan penelitian di | dan daya saing
perusahaan
industri
informasi
dan
elektronik
di Taiwan
3. | Goktan, A | 2011 | Innovation survey Kecepatan Jenis inovasi yakni inovasi
Banu; Miles, speed and Management inovasi, produk radikal terbukti
Grant radicalness: are | Decision; kualitas memiliki hubungan positif
they inversely | London, Vol inovasi, dengan kecepatan inovasi
related? 44, lIss. 4, radical
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No. | Peneliti Tahun | Judul Penelitian | Judul Jurnal Metode Variabel Hasil Penelitian
(2011):533- product,
547 radical
process
innovation
4. Baregheh, 2012 | Food Sector | British Food | Kuesioner | Jenis inovasi | UKM  sektor makanan
Anahita; SMEs and | Journal; di UMKM | (produk, memberikan berbagai
Rowley, Innovation Bradford; Vol. | sektor proses, posisi, | contoh inovasi. UKM
Jennifer; types 114, lIss. 11, | pangan paradigma) sektor  pangan  dapat
Sambrook, (2012): 1640- mengklasifikasikan
Sally; Davies, 1653 inovasi menjadi inovasi
Dafydd produk, proses, posisi atau

Ada
UKM

terlibat dalam

bukti

sektor

paradigma.
bahwa

makanan
berbagai jenis inovasi,
lebih  banyak

contoh ditawarkan untuk

meskipun
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No. | Peneliti Tahun | Judul Penelitian | Judul Jurnal Metode Variabel Hasil Penelitian

inovasi produk daripada

jenis inovasi lainnya.
5. Le, Phong Ba; The Effects of | Chinese Kuesioner | Organizational | Kecepatan dan kualitas
Lei Hui innovation Management Learning (OL) | inovasi memediasi
speed and | Studies Vol. Kecepatan hubungan antara OL dan
quality on | 12 No. 2, 2018 Inovasi, keunggalan kompetitif.
differentiation | pp. 305-322 © Kualitas Secara umum Kecepatan
and  low-cost | Emerald Inovasi, inovas memiliki efek yang
competitive Publishing competitive lebih besar pada low-cost
advantage Limited 1750- advantage competitive advantage, OL
614X dan  kualitas  inovasi

memiliki efek yang lebih
besar pada differentiation

competitive advantage.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

51 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian kuantitatif yang didapatkan melalui kesioner

yang dibagikan kepada 100 UMKM pengolahan pangan di Daerah Istimewa

Yogyakarta, dapat ditarik kesimpulan terkait pengaruh kecepatan inovasi terhadap

daya saing dengan creative destruction sebagai mediator pada UMKM pengolahan

pangan di Daerah Istimewa Yogyakarta. Berdasarkan hasil analisis data diperoleh

kesimpulan sebagai berikut :

a. Kecepatan inovasi berpengaruh secara positif terhadap daya saing UMKM

pangan di Yogyakarta
Kecepatan inovasi berpengaruh secara positif terhadap daya saing UMKM
pangan di Yogyakarta. Hal ini berdasarkan uji hipotesis dengan melihat nilai
t-statistik dengan t-tabel sebesar 1,66 dan p-value dengan signifikasi 10%
(0,10). Dari hasil path coefficient, menghasilkan nilai t-statistik sebesar
1,731 nilai p-value (0,084) dengan nilai koefisien sebesar 0,172. Karena
nilai p-value < 0,10 dengan nilai koefisien positif maka hipotesis penelitian
yang menyatakan variabel eksogen (kecepatan inovasi) mempengaruhi
variabel endogen (daya saing UMKM) secara positif. Dengan demikian,
hipotesis yang menyatakan kecepatan inovasi berpengaruh positif terhadap
daya saing UMKM pangan di Yogyakarta diterima. Hasil penelitian ini juga

konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Hutahayan dan Yufra
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(2019) yang menunjukkan hasil yang sama yakni kecepatan inovasi
berpengaruh positif terhadap daya saing UMKM pangan

. Creative Destruction berpengaruh sebagai variabel mediasi antara
kecepatan inovasi dan daya saing UMKM pangan di Yogyakarta.

Creative Destruction sebagai variabel mediasi berpengaruh positif antara
kecepatan inovasi dan daya saing UMKM pangan di Yogyakarta. Hal ini
berdasarkan uji hipotesis dengan melihat nilai t-statistik dengan t-tabel
sebesar 1,66 dan nilai p-value dengan signifikansi 10% (0,10) dari efek tidak
langsung (indirect effect). Dari output SmartPLS, diketahui bahwa nilai t-
statistik sebesar 6,131 dan nilai p-value sebesar 0,000 dengan nilai koefisien
sebesar 0,447. Karena nilai t-statistik > t-tabel dan p-value < 0,10 dengan
nilai koefisien positif maka hipotesis penelitian yang menyatakan variabel
mediasi (creative destruction) mempengaruhi variabel eksogen (kecepatan
inovasi) terhadap variabel endogen (daya saing UMKM) secara positif.
Dengan demikian, hipotesis yang menyatakan creative destruction sebagai
variabel mediasi pada kecepatan inovasi berpengaruh positif terhadap daya
saing UMKM pangan di Yogyakarta diterima.

Berdasarkan analisis pengaruh variabel intervening (mediasi) yang
sudah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa creative destruction berperan
sebagai variabel mediasi komplementer dan memberikan total efek parsial
antara kecepatan inovasi dan daya saing UMKM. Hasil penelitian ini juga
konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Hutahayan dan Yufra

(2019) yang menunjukkan hasil yang sama yakni Creative destruction
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5.2

menjadi mediator antara kecepatan inovasi terhadap daya saing UMKM

pangan dan bersifat mediasi parsial.

Saran dan Keterbatasan Penelitian

Berdasarkan kesimpulan penelitian diatas, saran yang dapat diberikan oleh

peneliti adalah sebagai berikut :

1. Bagi pihak UMKM, para pelaku UMKM dapat meningkatkan Creative

Destruction dalam hal ini dilakukan melalui peningkatan kompetensi dan
mempertahankan inovasi yang telah dicapai oleh UMKM pangan.
Peningkatan kompetensi bisnis dapat dilakukan melalui efisiensi biaya,
peningkatan kualitas produk, dan peningkatan keterampilan pekerja.
Namun hal tersebut dilakukan dengan tetap mempertahankan inovasi yang
telah dicapai untuk memperkuat jaringan pasar, dan layanan pelanggan.
Bagi pemerintah, diharapkan agar membantu UMKM pangan di DIY agar
para pelaku UMKM dapat terus meningkatkan inovasi dalam usahanya serta
meningkatkan daya saing. Salah satu caranya dengan memberikan bantuan
dana/pelatihan bagi para pelaku usaha UMKM.

Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat melakukan penelitian pada
sektor yang lebih spesifik, misal pengolahan pangan keripik agar hasil dapat

lebih menutupi kekurangan penelitian

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat keterbatasan

penelitian sebagai berikut :
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1. Data yang terkumpul kurang maksimal, karena pengumpulan data dilakukan
pada masa pandemi Covid-19, dimana banyak usaha yang tidak produksi
dan menjawab kuesioner sesuai dengan keadaan saat ini.

2. Objek penelitian yang diteliti masih secara umum, tidak spesifik pada satu
jenis makanan UMKM. Penelitian yang berfokus pada satu jenis makanan
olahan seperti keripik atau abon akan dapat memberikan informasi spesifik
yang dapat digunakan untuk mendukung program pemerintah.

3. Penelitian yang dilakukan masih pada 3 kabupaten di Daerah Istimewa

Yogyakarta sehingga belum dapat mewakili seluruh DIY.
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KUESIONER PENELITIAN

Profil UMKM

1.

2.

3.

Nama UMKM

Alamat UMKM

Nama Pendiri

Usia Pemilik Usaha

Pendidikan terakhir Pemilik Usaha

Tahun Usaha didirikan :

Jumlah Karyawan UMKM :
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Petunjuk Pengisian:

Berilah tanda silang (X) pada skor/nilai yang sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu pada tabel
pernyataan yang tersedia.

Sangat tidak setuju/
skorl

Bapak/Ibu/Sdr/Sdri berpendapat apa yang terkandung di dalam
pernyataan yang diajukan sungguh-sungguh tidak sesuai dengan apa
yang dirasakan

Tidak setuju/ skor 2

Bapak/Ibu/Sdr/Sdri berpendapat apa yang terkandung di dalam
pernyataan yang diajukan tidak sesuai dengan apa yang dirasakan

Netral/ skor 3 Bapak/Ibu/Sdr/Sdri tidak mempunyai pendapat tentang apa yang
terkandung di dalam pernyataan (menyetujui tidak, tidak menyetujui
juga tidak)

Setuju/ Skor 4 Bapak/Ibu/Sdr/Sdri berpendapat apa yang terkandung di dalam

pernyataan yang diajukan sesuai dengan apa yang dirasakan

Sangat setuju/ skor
5

Bapak/Ibu/Sdr/Sdri berpendapat apa yang terkandung di dalam
pernyataan yang diajukan sungguh-sungguh sesuai dengan apa yang
dirasakan

1. Kecepatan Inovasi

No. Pendapat Bapak/Ibu tentang kecepatan
melakukan hal-hal baru dalam usaha | tidak setuju | Setuju

€] ) ©) (4)

Sangat Tidak | Netral | Setuju

Sangat
setuju

()

11 Usaha saya mewujudkan ide inovasi lebih
cepat dari rencana

1.2 Usaha saya meluncurkan produk baru ke
pasar sesuai dengan rencana

1.3 Usaha saya melakukan inovasi pada
Produk lebih cepat dibandingkan
sebelumnya dalam tiga tahun terakhir

dibandingkan
terakhir

1.4 Usaha saya melakukan inovasi pada
Proses Organisasi lebih cepat

sebelumnya dalam tiga tahun

15 Usaha saya melakukan inovasi pada
Organisasi lebih cepat dibandingkan
sebelumnya dalam tiga tahun terakhir
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2. CREATIVE DESTRUCTION

2.1 Basis kompetensi: meningkatkan kompetensi

No. Pendapat Bapak/lbu tentang upaya ti dsingz:t_ ;— |Sa_k Netral | Setuju Sa?g_at
untuk meningkatkan kekuatan usaha Idak setljt | Setyu setuu
() ) ®) (4) (©)
2.11 Berdasarkan pengalaman, usaha saya
mampu menghasilkan produk dengan
biaya lebih efisien
2.1.2 Berdasarkan pengalaman, usaha saya
mampu menghasilkan produk dengan
kualitas lebih baik
2.1.3 Para pekerja di perusahaan saya makin
lama makin terampil bekerja
2.2 Berbasis pasar: mempertahankan inovasi
No. Sangat Tidak | Netral | Setuju | Sangat
pendapat Bapak/!bu ter)tang upaya tidak setuju | Setuju 3) setuju
mempertahankan inovasi perusahaan (1) @) 4 )
2.2.1 Pengemasan produk perusahaan saya lebih
unggul dibanding kemasan produk pesaing
2.2.2 Perusahaan saya memberikan layanan
terbaik kepada pelanggan
2.2.3 Perusahaan saya selalu mengembangkan
jaringan pasar (pemasok, agen)
3. DAYA SAING UKM MAKANAN
3.1 Profitabilitas
No. Pendapat Bapak/Ibu tentang kemampuan | .. Sangat_ Tlda_k Netral | Setuju Sang_at
bersaing melalui Profitabilitas tidak setuju | Setuju setuju
(@) ) (©) (4) ®)
3.1.1 | Dengan adanya inovasi, keuntungan usaha
saya meningkat selama tiga tahun terakhir
3.1.2 | Dengan adanya inovasi, modal usaha saya
meningkat selama tiga tahun terakhir
3.1.3 | Dengan adanya inovasi, kekayaan usaha saya
meningkat selama tiga tahun terakhir
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3.2 Produktivitas

No. Sangat Tida | Netral | Setuju | Sangat
Pendapat Bapak/Ibu tentang kemampuan t'dak(f)e tuju S(ie(tu 3) ) se(t5u)1u
bersaing melalui Produktivitas i
)
3.2.1 | Usaha saya mencapai target produksi yang
diharapkan selama tiga tahun terakhir
3.2.2 | Usaha saya menghasilkan produk yang
jumlahnya makin meningkat selama tiga
tahun terakhir
3.2.3 | Usaha saya menawarkan produk yang
berkualitas sesuai dengan harapan pembeli
selama tiga tahun terakhir

92




LAMPIRAN 2
KUESIONER ONLINE
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KUESIONER PENELITIAN UMKM PANGAN

Selamat pagi/siang/sore/malam Bapak |bu Pemilik/manajer dari UMKM Pengolahan
Pangan

Perkenalkan saya Angelina Ivana Putri, Mahasiswi tingkat akhir Fakultas Bisnis dan
Ekonomika Universitas Atma Jaya Yogyakarta. Saya sedang melakukan penelitian skripsi
mengenai Inovasi, daya saing dan creative destruction pada UMKM Pengolahan Pangan.
Mohon Kesediaan waktunya sebentar untuk mengisi kuesioner saya. Terimakasih :)

* Wajib

MNama Usaha *

Jawaban Anda

Alamat Usaha *

Jawaban Anda

Produk Utama yang dijual *

Jawaban Anda

Mama Responden *

Jawaban Anda

Usia Responden *

Jawaban Anda

Pendidikan terakhir responden *

Jawaban Anda
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Pendidikan terakhir responden *

Jawaban Anda

Tahun Usaha Berdiri *

Jawaban Anda

Jumlah Karyawan UMKM Pengolahan Pangan *

Jawaban Anda

Berikutnya

Jangan pernah mengirimkan sandi melalui Google Formulir.

Konten ini tidak dibuat atau didukung oleh Google. Laporkan Penyalahgunaan - Persyaratan Layanan - Kebijakan
Privasi

(Sanale Farmuilir

KUESIONER

Petunjuk Pengisian:
Sangat tidak setuju / skor1 - sungguh-sungguh tidak sesuai dengan apa yang dirasakan

Tidak setuju / skor 2 - tidak sesuai dengan apa vang dirasakan

Netral / skor 3 : menyetujul tidak, tidak menystujul juga tidak

Setuju / Skor 4 sesuai dengan apa yang dirasakan

Sangat setuju / skor 5 s sungguh-sungguh sesuai dengan apa yang dirasakan

Pendapat Bapak/lbu tentang Kecepatan melakukan hal-hal baru (Inovasi)
dalam usaha

Usaha saya mewujudkan ide inovasi lebih cepat dari rencana *
1 2 3 4 5

Sangat Tidak Setuju O O O O O Sangat Setuju

Usaha saya meluncurkan produk baru ke pasar sesuai dengan rencana *
1 2 3 4 5

Sangat Tidak Setuju O O O O O Sangat Setuju
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Usaha saya melakukan inovasi pada produk lebih cepat dibandingkan
sebelumnya dalam tiga tahun terakhir *

1 2 3 4 5

Sangat Tidak Setuju O O O O O Sangat Setuju

Usaha saya melakukan inovasi pada proses produksi lebih cepat dibandingkan
sebelumnya dalam tiga tahun terakhir *

1 2 3 4 5

Sangat Tidak Setuju O O O O O Sangat Setuju

Usaha saya melakukan inovasi pada Organisasi lebih cepat dibandingkan
sebelumnya dalam tiga tahun terakhir *

1 2 3 4 5

Sangat Tidak Setuju O O O O O Sangat Setuju

Kembali Berikutnya

Jangan pernah mengirimkan sandi melalui Google Formulir.
Konten ini tidak dibuat atau didukung cleh Google. Laporkan Penyalahgunaan - Persyaratan Layanan - Kebijakan

Privasi

Google Formulir
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Pendapat Bapak/Ibu tentang upaya untuk meningkatkan kekuatan usaha

Berdasarkan pengalaman, usaha saya mampu menghasilkan produk dengan

biaya lebih efisien *
1 2 3 4 5

Sangat Tidak Setuju O O O O O Sangat Setuju

Berdasarkan pengalaman, usaha saya mampu menghasilkan produk dengan
kualitas lebih baik *

1 2 3 4 3

Sangat Tidak Setuju O O O O O Sangat Setuju

Para pekerja di perusahaan saya makin lama makin terampil bekerja *

1 2 3 4 5

Sangat Tidak Setuju O O O O O Sangat Setuju

Kembali Berikutnya

Jangan pernah mengirimkan sandi melalui Google Formulir.
Konten ini tidak dibuat atau didukung cleh Google. Laporkan Penyalahgunaan - Persyaratan Layanan - Kebijakan

Privasi

Google Formulir
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Pendapat Bapak/lbu tentang upaya mempertahankan inovasi perusahaan

Pengemasan produk perusahaan saya lebih unggul dibanding kemasan produk
pesaing *

1 2 3 4 5

Sangat Tidak Setuju O O O O O Sangat Setuju

Perusahaan saya memberikan layanan terbaik kepada pelanggan *

1 2 3 4 5

Sangat Tidak Setuju O O O O O Sangat Setuju

Perusahaan saya selalu mengembangkan jaringan pasar (pemasok bahan baku,dll
agen) *

1 2 3 4 5

Sangat Tidak Setuju O O O O O Sangat Setuju

Kembali Berikutnya

Jangan pernah mengirimkan sandi melalui Google Formulir.

Konten ini tidak dibuat atau didukung oleh Google. Laporkan Penyalahgunaan - Persyaratan Layanan - Kebijakan
Privasi

Google Formulir
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Pendapat Bapak/Ibu tentang kemampuan bersaing melalui Profitabilitas

Dengan adanya inovasi, keuntungan usaha saya meningkat selama tiga tahun
terakhir *

1 2 3 4 5

Sangat Tidak Setuju O O O O O Sangat Setuju

Dengan adanya inovasi, modal usaha saya meningkat selama tiga tahun terakhir *

1 2 3 4 5

Sangat Tidak Setuju O O O O O Sangat Setuju

Dengan adanya inovasi, kekayaan usaha saya meningkat selama tiga tahun
terakhir *

1 2 3 4 3

Sangat Tidak Setuju O O O O O Sangat Setuju

Kembali Berikutnya

Jangan pernah mengirimkan sandi melalui Google Formulir.

Konten ini tidak dibuat atau didukung oleh Google. Laporkan Penyalahgunaan - Persyaratan Layanan - Kebijakan
Privasi

Google Formulir
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Pendapat Bapak/lbu tentang kemampuan bersaing melalui Produktivitas

Usaha saya dapat mencapai target produksi yang diharapkan selama tiga tahun
terakhir *

Sangat Tidak Setuju O O O O O Sangat Setuju

LIsaha saya dalam menghasilkan produk, jumlahnya semakin meningkat selama
tiga tahun terakhir *

Sangat Tidak Setuju O O O O O Sangat Setuju

Usaha saya menawarkan produk yang berkualitas sesuai dengan harapan
pembeli selama tiga tahun terakhir *

Sangat Tidak Setuju O O O O O Sangat Setuju

Kembali Berikutnya

Jangan pernah mengirimkan sandi melalui Google Formulir.

Privasi

Google Formulir
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LAMPIRAN 3
ATA RESPONDEN DAN JAWABAN RESPONDEN

\___ "~/
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No.

Pendi-

Res Produk . dikan Jumiah
on Ca Nama Utama Nama Usia ter- Tahun | Karyawan
b b Alamat Usaha Respo . Usaha UMKM
den waktu Usaha yang Responden akhir .
di nden Berdiri | Pengolahan
jjual respon-
Pangan
den
1 Abon Ibu Krandon RT Abon
2020/06/2 Muslima 04 RW 52 sapi, Retna
9 3:58:00 Wedomartani, | ayam, _ 56 SMA 2017 1
h . Estiati
PM .. Ngemplak, ikan,
Lathiifa
Sleman sambal
2 2020/06/3 Jamur Taman Jamur
012:43:39 . . Sri Asni 49 SLTA 2019 2
AM crispy KT1/378 Yk crispy
3 2020/06/3 Roti Roti dan Linda
012:40:42 | Murni | JI Monjali 187 : 50 SMA 2015 20
. N kue Juliana
PM Monjali
4 Grogolan RT
2020/06/3 Abon 06 RW 25 Abon
012:53:06 | Ayam | Umbulmartani, avam Paulina 67 SLTA 2016 1
PM Ibu Peri Ngemplak y
Sleman.
5 Gg
Brojowikalpo
2020/06/3 ?;f:j:‘ 4 Pringgodani, | Olahan
01:00:38 Ti Caturtunggal, jamur Oca 27 S2 2017 0
PM ram Depok tiram
"MUTE" ’
Sleman,
Yogyakarta
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6 SURYOWIJA
YAN MJ
2020/06/3 | BAKPIA 1/105
01:43:48 | LESTAR | KEL.GEDON | BAKPIA TINA 37 SLTA 1970 12
PM I GKIWO/KEC:
MANTRIJER
ON
7 2020/06/3 JI bhanyakara
0 3:30:44 Egglee";f no 23 C‘g‘aer'at Nurul 23 | s1 | 2013 11
PM Yogyakarta
8 Gita
2020/06/3 | Anjana, Jalan
06:35:08 | Legitaby | Diponegoro, Roti Yesty 52 S1 1972 15
PM Gita Jalan Wates
Anjana
9 2020/06/3 | Dapur Karangkajen Bakery
07:56:39 | RotiBu MG Il no. dan Cake Haryati 54 SMA 1990 27
PM Haryati 1007 C
10 | 2020/07/0 Bakpao Edwin
110:04:32 | - Pasar Pathuk | Bakpao . 53 S1 2003 3
AM Limadua Kusila
11 JIn Amarta no
16A,Ngalanga
2020/07/0 | Rumah n, Baknao Ibu Deas
112:22:48 | Bakpao | Sardonoharjo, P y 36 Sma 2014 3
. . Karakter Seba
PM Jogja Ngaglik,
Sleman,
Yogyakarta.
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12

Karangnongko

2020/07/0 .
11:12:04 | Oman 14 | Rotidan | oo, 4 | s1 | 2014
bakery | Maguwoharjo kue
PM
Depok
13 Jl
2020/07/0 | FREZZ | suryopranoto.5 At hans
14:16:54 | bandeng E.gn.ketur g 61 S1 1996
presto handoko
PM presto pakualaman
yogya
14| 2020/07/0 Khairana Diplom
14:31:04 Jin bantulan Cake Rana 26 P 2015
PM cake atiga
15 | 2020/07/0 . Jl.super raya
14:52:04 | BaKPIA - o dong catur | Bakpia | AMMad a5 L g A | 2007
citra/8 Arief
PM depok sleman
16 Birthday
cake /
wedding
Joveiy Jl cake /
2020/07/0 | Cake & Pakunin' ratan | bakery / Jonny
18:12:37 | Jovanny g y Herman 44 S1 2005
56 B, aneka
PM Frozen Hartono
F yogyakarta frozen
ood
food
buatam
sendiri
17 | 2020/07/0 | Kripik Kripik
18:20:35 tempe Demangan temp A Yanti 38 SMU 2012
PM | BuYanti P
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18

2020/07/0

Rosemar

. .. | Cake and H
1 1%'53/?.47 y bakery | Jlam sangaji bakery | Tjokrohadi 50 S1 2016 12
19 | 2020/07/0 | Ndalem | Bedukan RTS5 | Eggroll | Almunafasa
212:01:21 | Katelan Pleret Pleret Ubi h 46 Sarjana | 2011 17
AM “Shasa” Bantul Jogja Ungu asysyarifah
* 2020/07/0 /:ba(?rr]] Dutt(vlﬂ/rc;sretlr(i)4 Lazimatul
212:28:24 | Y gu Abon 24 | Sma | 2016 4
berkah pajangan masruroh
PM .
jaya bantul
21 | 2020/07/0 | Bakpia Surokarsan Bakpia | Maria Puii
21:08553 | Montana | MG2/516 | poive | E e A48 | SMA | 2007 2
PM 325 yogyakarta y
22 | 2020/07/0 Abon Gempol Abon
2 1:23:54 ayam kadilanggon ayam Eny Wulan 40 S1 2011 2
PM afifa klaten non msg
23 | 2020/07/0 | Abon ﬁgg‘kbaenr Abon
2 1:50:23 | ayam bu : Sumarsih 55 SD 2007 2
: trirenggo ayam
PM marsih
bantul
24 Jalan Modang
no. 467 MJ Il
Jogja RT 031 RW )
2020/07/0 | Regale 009 o Srgfv'ira
2 3:30:55 Cake Kecamatan i . 23 S1 2018 20
. . Thiwul Fadhilah,
PM Thiwul Mantrijeron S L.Kom
Kekinian Kelurahan o '
Mantrijeron

Jogokariyan
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Yogyakarta

55143
25 - JI. Jae i
2020/07/0 b‘é{:ﬁ'g sumantoro Igglﬂltk Lina
37:37:39 km1 sidoagung L . ) 36 S1 1998 4
bayam kripik widayanti
AM . godean sleman
Fajar bayam
yogyakarta
26 JI. Godean km.
2020/07/0 Toko e .
311:38:30 | Roti /| ©:8Bantulan—) - Mini Saptl sy | smk | 2017 30
Sidoarum bluder Prasetyani
AM Week N
Godean
27| 2020/07/0 | Ruman | Kwerasan OB | Fransiska
311:46:40 : ’ - catur 44 D3 2016 2
sehat Nogotirto,gam tiwul .
AM i : wulansari
rosaline ping sleman
28 Bakpia | Kemetiran Lor
2020/07/0 e
31151:04 | Mawr o GTI/672 ) g o | ValeriaSii oy, S o 1 9010 4
AM Nuwun Yogyakarta Nawanti
672 55272
29
2020/07/0 | Ny.liens Jl.anggggaya . :BSgLenb Lien.setyaw
311:55:06 | Snack n . pisang, -Sety 47 | SLTA | 2015 1
. Gejayan olen ati
AM cookies
condong catur ayam
30 | 2020/07/0 Abon Maredan rt04
312:31:37 daun rw 40 no d42 Abon | Anisriyatip | 45 D3 2012 5
PM emas sendangtirto
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berbah sleman

yk
31 jl.
2020/07/0 suryopranoto.
312:33:17 | SOKLA | 5E on ketur | coklat TS 61 s1 | 2016
T'E Jogja handoko
PM pakualaman
Yogya
32 | 2020/07/0 | Abimany GO Roti dan WKeisi Diolom
33:56:17 | uroti dan | e U Y | aneka | SOL | B Pa | 2003
PM kue yogy snak g
33 Amalia Griya Pitaloka
2020/07/0 Snack blok C2 Snack, Rl
37:29:02 Wedomartani | jajanan 48 S1 2016
Cake & Surya
PM A Ngemplak pasar
Cookie
Sleman
34 Brownie
S
Desa
2020/07/0 | e | RejodaniiKel k“k“is’mt
412:14:22 1 Sariharjo,kec Kuswaryani 52 SLTA 2017
Brownies ; Bluder,ro
PM Ngaglik,kab . .
ti Qu(roti
Sleman :
boy/roti
0)
35 Karanggeneng | Enting
202_0/0_7/0 Ranum | purwobinangu | enting Tati dwi D3 adm
4 6:53:02 ; 39 2011
salacca n pakem salak astuti negara
PM
sleman yk pondoh
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36 JI. Monjali no
2020/07/0 . "
. Bakpia | 54 Karangjati . . .
59:27:35 Pojok | Sinduadi Mlati Bakpia | Hj. Suprapti 65 SLTA 1991 10
PM
Sleman
37 Perumahan
59:31:45 P : Bakpia Dewi 52 | SLTA | 2000 10
Dewi Sanggrahan,
PM :
Tlogoadi,
Sleman
38 JI. Tengiri
2020/07/0 | Bakpia Raya No.1B,
6 11:50:59 Mini Mladangan, Bajpia Suparjo 65 SMP 2010 3
AM Varia Minomartani,
Kec. Ngaglik
3| 20200770 | Bakpia | T 1eM9N
6 11:54:09 Mino o Bakpia Sumidah 60 SMP 1998 3
Mladangan,
AM 703 : i
Minomartani,
40 | 2020/07/0 | Bakpia | JI. Tengiri IX/
6 11:57:07 Mino 04, Bakpia Alfian 21 SMA 2012 3
AM 904 Minomartani
41 JI. Tengiri 7
2020/07/0 | Bakpia No.13,
6 11:59:36 Mino Mladangan, Bakpia Sugiyanto 64 SLTA 2000 4
AM 2000 Minomartani,
Kec. Ngaglik,
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42 Mbak
2020/07/0 -
6 12:02:07 | Mbul | JI.Soragan Gg. | Keripik | o, 28 | DIN | 2014
PM I_(erlplk Teratali singkong
Singkong
43 JI. Tengiri
. Raya
2020/07/0 | Bakpia :
612:0235 | Mino | OCOVZA | g 78 5 | SL | 2006
PM Istu M adangan,_ Istuning
Minomartani,
Kec. Ngaglik,
44 | 2020/07/0 r W,
. Bakpia JI KS Tubun : Gigim
6 12}3'2/?'14 Srikandi | 40 Yogyakarta B Muliawan % A 1990
45 JI. Tengiri 7
2020/07/0 | Bakpia No.14,
612:11:11 | Pathok Mladangan, bakpia suharti 64 smp 1985
PM 714 Minomartani,
Kec. Ngaglik
46 JI. Tengiri 7
2020/07/0 | Bakpia No.21,
6 12:14:03 | Pathok Mladangan, bakpia rujimah 62 SMP 2000
PM 217 Minomartani,
Kec. Ngaglik
47 | 2020/07/0 | Bakpia Noampilan
612:16:50 | Pathok | o P A% | Bakpia | - Alfian 22 | SMA | 2003
PM Yola 9y
48 | 2020/07/0 | Bakpia JI.
6 12:20:44 | 716 An- | Purwodiningra | Bakpia Juliani 50 D3 2004
PM Nur tan JI.
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Bhayangkara
Ng 1 No.716,
Ngampilan,
49 JI.
2020/07/0 | Bakpia | Purwodiningra
6 12:23:10 732 tan NG | Bakpia fitri 23 S1 1997 22
PM Dewa No.731,
Ngampilan
>0 2029/07/0 Salsabila | JIn. Kaliurang Bolen Hastin Diplom
6 12:24:44 . : . 45 2017 1
PM Bolen km 10 pisang Triastuti alll
51 | 2020/07/0 Bakia JI. Karel Sasuit by
6 12:25:01 pte Tubun, Bakpia : 51 AMP 2000 4
Bu Aji . Kundaryati
PM Ngampilan,
52 | 2020/07/0 Bakpia JI. Karel Sasuit Dvah
6 12:26:48 P Tubun, Bakpia Yo 40 | sma | 2003 2
Indah . Ekarini
PM Ngampilan
53 JL.
2020/07/0 Bakpia Purwodiningra
612:29:03 | ;5o [';’ion tan, NG I No. | Bakpia Irene 36 slto | 2010 5
PM 718,
Ngampilan
54 | 2020/07/0 . Sanggrahan : .
6 12:32:45 .iangﬁ, Pathuk Bakpia "“I‘;flaF:i”“ 30 s1 1988 4
PM NGI/545
55 Sanggragan
2020/07/0 . .
612:34:33 | Bakpia | PathukNG 1 | gy i, | LuciaRetno |- 40 s1 | 1987 15
Ayu 1523, Safitri
PM .
Ngampilan,
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| anzoomo | pae | Sy
6 12P.§/EIS.29 "l estari NGI/536 Bakpia | Tri Mulyani 52 SMEA | 1995 3
536" Yogyakarta
57 | 2020/07/0 . Sanggrahan .
6 12:38:34 Baggf"a pathuk bakpia | oot | 61 | sd | 1988 7
PM NGI1/531
58 | 2020/07/0 | Bakpia Sanggrahan
6 12:40:23 526 Pathuk NGI bakpia wasiyati 56 smea 1992 3
PM Sedulur /526
59 | 2020/07/0 Bakpia Sanggrahan
6 12:42:20 17 Jitu Pathuk NGI bakpia suwarti 61 smp 2000 5
PM /543
60 | 2020/07/0 Bakpia Sanggrahan vivi
6 12:43:57 79 Pathuk bakpia setyowati 50 sma 1994 15
PM NGI1/531
61 | 2020/07/0 Bakpia Sanggrahan siti
6 12:46:17 37 Pathuk bakpia - 67 smp 1995 2
PM NGI/537 Jarty
62 | 2020/07/0 | Bakpia Sanggrahan
6 12:47:57 543 Pathuk bakpia sumiyati 45 sma 1990 7
PM Sonden NGI/543
63 Sanggrahan
2020/07/0 . .
. Bakpia Pathuk . ari
6 12P.A|\fj).33 57 NGI/520 RT bakpia sugiyanto 49 slta 1990 3
26/05
64 | 2020/07/0 Bakpia Sanggrahan
6 12:51:15 Eny Pathuk bakpia | Eny Kasiati 65 smp 1997 4
PM NGI1/523C
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65

Bakpia

2020/07/0 Sanggrahan .
612:52:50 | TANUK | ooihuk NGI | bakpia | PAN9UN K561 | 1090 2
Yussi maryani
PM /5233
578
66 Bakpia
2020/07/0 | Pathok Sanggrahan
6 12:55:26 39 Pathuk NG bakpia mustinah 65 sd 2000 6
PM Arrokhm 1/527
ah
67 | 2020/07/0 bakpia Sanggrahan S
6 12:58:50 757 Pathuk NG bakpia suryani 49 slta 1995 8
PM 1/519
68 | 2020/07/0 bakpia Sanggrahan siti
6 1:00:26 55 Pathuk NG | bakpia | oo | 48 s1 2000 10
PM 1/522 y
69 k Gowongan
2020/07/0 | bakpia X
61:03:45 | potret K'd“'J'I\'O' 32| pakpia Y?(Z";‘;es 40 s1 2015 10
PM djogja PMangkubumi
70 | 2020/07/0 Bakpia
6 1:07:43 <P Pasar senen bakpia suyati 42 sma 2005 20
PM Vista
71 | 2020/07/0 Bakpia sigit
6 1:10:03 Saai Ngampilan bakpia . 48 sma 2018 3
PM agita purwabti
72 | 2020/07/0 | bakpia perumahan
62:18:30 | yessica jombor baru bakpia yessica 24 S1 2015 8
PM 81 blok 3 nomer 1
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73 | 2020/07/0 | Masrifah 3In Bantul 37 Roti,
62:19:36 | Bakery oqvakarta cake dan | AsihBudiR | 39 S1 1999
PM & Cake yogy snack
74 2020/07/0 Bakoia Ka|lp‘l1J‘t1Ih RT
6 3:59:45 P | Bakpia | Bandiyah | 62 | SMP | 2013
Ndeso 77 | Pendowoharjo
PM
Sewon Bantul
75 Suryotarunan
2020/07/0 . .
66:03:50 | Dokpia | NG 486 1 oo 0 | BOMIT - fgs o1 | 2016
PM Bolista Ngampilan Utomo
Yogya
76 Perum 11, JI
20200070 | Sirup | Jeruk D36, | o aN [%FS'AN
7 12:36:37 | Secang Sidoarum, secanp SOERISTY 43 S1 2017
PM Yang-Ti Godean g 0
Sleman.
77 | 2020/07/0 | Bakpia JIn wiratama
75:49:04 | pathok 27 pakuncen Bakpia Ekawati 47 SMU 2005
PM 125 witobrajan
78 JI.Godean KM.
2020/07/0 | Eggroll 15 Sanan RT Desi D3
8 8:52:18 Hadi 02/RW 13 Eggroll O — 27 Akunta | 2017
AM Djaya Sendangarum, y nsi
Minggir
79 Mejing Wetan
2020/07/0 Rt. 09 Rw. 07 Roti Indrianingsi Sarjana
8 11:20:01 | Kanzania | Ambarketawan g 52 J 2018
i Tawar h Strata 1
AM g Gamping
Sleman
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80 Minuma
n JI selokan
Rempah mataram
2020/07/0 ' i :
8 11-45'55 Nusantar | sombomerten Mlnumg Valentlr!a 55 s1 2018
AM a rt6 rw2l, n alami Sulastri
"SuMPa | maguwoharjo
h Eyang | Depok Sleman
Tin"
81 Toko
2020/07/0 X . : X
g 11:50:55 | Pakpia | jingeksigondo |\, ;o ! 36 D3 | 2000
AM pathuk 19 salamah
umi
82 Sarjana
JI.Kusuma, IImu
2029/07/0 Margosi | Gendeng GK & Enda Admini
8 12:25:53 . Ulang ; 25 . 2017
PM Cake 4/802 Baciro Tahun Margosi atrasi
Yogyakarta Publik
(UNY)
83 Krapyak -
202000700 | | Sumberharjo | PEOCY | SMK
81:12:08 Prambanan - 23 Jasa 2017
Cake basecake | Setyarini
PM Sleman . Boga
brownies
Yogyakarta
84 | 2020/07/0 | Chiffon | Jalan Gitogati '
81:31:08 | Cake no 102 Cg:;ig” Suhartina | 55 A‘;f‘ide 2007
PM Kitta Gondang Legi
85 | 2020/07/0 Jk Nogopuro
81:41:48 | Cooft | Noi3, Gowok, | Domat | €Y | 40 | SMK | 2017
PM Caturtunggal, 99
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Depok,

Sleman,
Yogyakarta
86 | 2020/07/0 Bakpia Klepu,sendang | Bakpia
8 2:37:44 R P mulyo,minggir dan Surani 33 Sltp 2011
ania .
PM ,sleman. brownies
87 Sari buah
Karanggeneng, salak ma
2020/07/0 Naufal Purwobinangu nisa,m Eko
85:01:39 Fresh n,Pakem, . X 41 D3 2014
salak,mi Winarno
PM Salacca Sleman,
numan
Yogyakarta Aloevera
88 Tegalrejo RT
2020/07/0 Karvadi 03 RW 02 Rini
8 8:07:03 Y sumbersari Abon | Puspitaningt | 35 D3 2017
meja .
PM moyudan iyas
Sleman
89 Wonokerso RT
2020/07/0 04 RW 24 Minuma
89:57:36 | TEGES | Hargobinangu n kelor Siti fatimah 46 SMEA | 2017
PM n pakem
Sleman diy
90 Candi
20200070 | Griya | 9TIRIORT | Bakpia Kus
91:43:25 Olah Banaunkerto salak/ola Harjanti 50 SMA 2009
PM Salak 9 han salak | Puri Sada
Turi Sleman
Yogyakarta
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91 Jl raya jetis Keripik
perum candi pisang
2020/07/0 Cariza gebang blok j aneka Sofvani
92:17:22 no 9 rasa Y 45 | Sita | 2019
food i mirah
PM wedomartani merk
ngemplak bananani
sleman a
92 JI wates km
7.5 ruko blok
2020/07/0 .
03:00:26 | Henitri | Adpasar | Cakedan | g o |95 | sma | 2015
PM supeni balecqtur cookies
gamping
sleman diy
93 JI. Kaliurang 51
2020/07/0 Km 5 gg. Abon Rifky .
9 9:53:29 Atl’_\f’erToB” Grompol no. | Sapi & | Haryanto, | 46 Tg:‘r:'lk 1985
PM ! 16, Depok, | Ayam ST P
UGM
Sleman
94 Ledoklempong Minuma
2020/07/1 | Pondok | Rt 03 Rw 09  sari
09:19:58 Salak Banjarsari buah Rini 46 SLTA 2017
AM SalK Qu Wonokerto
. salak
Turi Sleman
95 JI. Jupiter
no.16
202_0/0_7/1 Dendeng Tegalsari, Dendeng Yusuf
09:49:24 . 25 S2 2018
Radene | Banguntapan, Sapi Prabowo
AM
Bantul,
Yogyakarta
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96 Saka Permai
2020/07/1 Darion A36, Java
010:16:13 Moya Sardonoharjo, | Chocolat | Visia Endita | 39 S1 2011
AM Ngaglik, e
Sleman
97 JI. Wahid
2020/07/1 |- Bakpia Pri?asgign an Florentina
010:53:02 | Adiagun ggolay Bakpia ; ‘1, s1 2003
AM g Cc No 02 Sri Lestari
RTO7 RW26,
Depok, Sleman
98 | 2020/07/1 | Bakpia Sanggrahan Ruli
010:54:59 | Pathuk Pathuk NG Bakpia Diulaniani 39 SMA 2000
AM 78 1/537 juan]
99 Karang Kulon
g (:)L%Og% BAPR AP Bhipia | a2 | Diplom | 551q
AM Canting Wyl_qsarl, Ranida a
Imogiri, Bantul
100 | 2020/07/1 Bakpia JI. Notoyudan
011:00:30 25 GTINI/1199, | Bakpia | Dhisem 52 s1 1990
AM Yogyakarta
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Daya Saing UMKM Pangan

Y6

Y5

Y3 | Y4

Y2

Y1

Creative Destruction

Kecepatan Inovasi
X1.1 | X1.2 | X1.3 | X1.4 | X15 | X2.1 | X2.2 | X2.3 | X2.4 | X2.5 | X2.6

No.
Respon
den

10
11
12
13
14
15
16
17
18
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19
20
21

22
23
24
25
26
27

28
29
30
31

32
33
34
35

36
37

38
39
40

41

42

43
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44
45

46

47

48

49

50
51

52
53
54
55
56
57
58
59
60
61

62

63
64
65
66
67
68
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69
70
72
73
74
75
76
77
78
79
80
81

82

83
84

85

86
87
88
89
90
91

92

93
94
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95
96
97

97
98
99

100
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LAMPIRAN 4
HASIL OLAH DATA SMARTPLS
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X1
Kecepatan Inovasi

X1 Y
Kecepatan Inovasi Daya Saing UMKM
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VALIDITAS

Loading Factor sebelum modifikasi

Lo (o [Does (] oxes ([ es || oxes |

o7 0676 0658 0488 o739 o4,

X2 Creative
Destruction

Kecepatan Inovasi

Kecepatan Inovasi
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Average Variance Extracted (AVE) Sebelum Modifikasi

Construct Reliability and Validity

rho A | 5% Composite Reliability | 3% Awverage Variance Extracted ...

Cronbach's Alpha

| Matrix
Cronbach's Alpha rho_A Composite Reliability Average Variance Extracted (AVE)
éX‘I_Kecepatan [ 0.846 0.853 0.890 0.618
#2_Creative De... 0.762 0.779 0.834 0.459
0.867 0.882 0.900 0.602

¥_Daya Saing U...

Average Variance Extracted (AVE) Sebelum Modifikasi

Construct Reliability and Validity

Compaosite Reliability | 3% Average Variance Extracted ...

rho_A

Cronbach's Alpha

| Matrix
Cronbach's Alpha  rho_ A Composite Reliability  Average Variance Extracted (AVE)
| X1_Kecepatan Inovasi 0.846 0.853 0.890 0.618 |
X2_Creative Destruction 0.765 0.769 0.841 0.514
0.867 0.881 0.900 0.602

¥_Daya Saing UMKM
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Fornell-Larcker

Discriminant Validity

| Fornell-Larcker Criteri... | | Crossloadings ||| Heterotrait-Monotrait R... Heterotrait-1

X1_Kecepatan Inovasi  X2_Creative Destruction  ¥_Daya Saing UMKM

#1_Kecepatan Inovasi 0.786
X2_Creative Destruction 0.695 077
Y_Daya Saing UMKM 0.619 0.763 0.776

Cross Loading

Discriminant Validity
| Fornell-Larcker Criteri... | =] CrossLoadings | | Heterotrait-Monotrait R.. 1% Heterotrait-Monotrait R...| COPY te Clipboard: | Excel Format R Format

X1 Kecepatan|l.. X2_Creative De.. Y_Daya Saing ..

iX1.1 0.781 0.510 0.407
X1.2 0.764 0.551 0.468
X1.3 0.830 0.574 0.514
X1.4 0.802 0615 0.588
X1.5 0.751 0.456 0.424
X21 0.604 0.723 0.605
x2.2 0.383 0.686 0.496
X23 0.441 0.704 0.492
X5 0.480 0.728 0.595
X2.6 0.536 0.742 0.528
YA 0.688 0.739 0.873
¥z 0.462 0.594 0.790
¥.3 0.459 0.577 0.775
Y4 0.459 0.540 0.754
Y5 0.381 0.518 0.780
Y.6 0.360 0.543 0.669
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RELIABILITAS

Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability

Construct Reliability and Validity

[Z] Matrix |{i% Cronbach's Alpha |1 rho A |{if Composite Reliability

1 Average Variance Bxtracted ...

rho_A  Composite Reliability Awverage Variance Extracted (AVE)

Cronbach's Alpha
{ X1_Kecepatan Inovasi 0.846 0.853 0.890 0.618 |
X2_Creative Destruction 0.765 0.769 0.841 0.514
0.867 0.881 0.900 0.602

_Daya Saing UMKM

R-Square

R Square

{i% R Square Adjusted

=] Matrix |55 RSquare

R Square R Sguare Adjusted

0.482 0477

#2_Creative Destruction
0.597 0.589

¥_Daya Saing UMKM
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f-Square

f Square
=] Matrix f Square
X1_Kecepatan Inovasi  ¥2_Creative Destruction  Y_Daya Saing UMEM
é)ﬂ_Kecepatan Inowvasi 0.932 0.038
0.333

#2_Creative Destruction

¥_Daya Saing UMKM

Path Coefficients

UJI HIPOTESIS

=] Mean, STDEV, T-Values, P-Va...| ] ConfidenceIntervals | [ Confidence Intervals Bias C... ‘.j Samples

Copy to Clipboard: | Eece| Farmat R Format

X1_Kecepatan Inovasi -> X2_Creative Destruction
X1_Kecepatan Inovasi -> ¥_Daya 5aing UMKM
X2_Creative Destruction -> ¥_Daya Saing UMKM

Original Sample (0)
0.695
0.172
0.644

Sample Mean (M) Standard...

0.701
0.191
0.636

0.055
0.009
0.087

T Statistics (|O/STDEV])
12,509

1731

7432

P Values
0.000
0.084
0.000
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UJI MEDIASI

Specific Indirect Effects
Mean, STDEV, T-Values, P-Va...| [] Confidence | I Confidence | Is Bias C... ‘ Sampl ‘C"PY“"'-' 1 En:eanm\at| | Ran\at|
Original 5ampl... Sample Mean (... Standard Devia... T Statistics (|O...
X1_Kecepatan Inovasi -»> X2_Creative Destruction -» ¥_Daya Saing UMKM 0.447 0.446 0.073 6.131
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